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ABSTRAK 

 

 

Wiwet Lelti. (2009/98510) Pengaruh Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Lingkungan Kerja Fisik dan Kompensasi tehadap Kepuasan 

kerja Guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga 

Bukittinggi.  

Pembimbing 1. Dr. Marwan, S.Pd, M.Si 

2. Rino, S.Pd, M.Pd, M.M 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh fungsi kepemimpinan 

kepala sekolah, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 

guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi. Jenis penelitian 

ini bersifat deskriptif dan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru 

SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi yang berjumlah 86 

orang guru. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah  stratified propotional 

random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. 

Sebelum digunakan untuk memperoleh data, angket diuji Validitas dan 

Realibilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

analisis induktif (inferensial) dengan menggunakan analisis regresi berganda. 

Untuk menguji hipotesis digunakan Uji F dan Uji t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara fungsi kepemimpinan kepala sekolah terhadap  kepuasan kerja 

guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi, (2) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan 

kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi, (3) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kepuasan 

kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi, (4) 

Terdapat pengaruh bersama-sama yang positif dan signifikan antara fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan kepada kepala sekolah agar 

lebih baik lagi dalam menerapkan fungsi kepemimpinannya dan memperhatikan 

lingkungan kerja fisik serta kompensasi yang diberikan kepada guru, sehingga 

meningkatkan  kepuasan kerja tersendiri bagi guru dan guru akan lebih bersemangat 

dalam mengerjakan pekerjaannya.  

 

 

Kata Kunci : kepuasan kerja, fungsi kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan 

kerja fisik, kompensasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang menjadi kekayaan utama bagi setiap 

organisasi. Mereka selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 

organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya 

tujuan organisasi. Manusia menjadi pelaku penunjang tercapainya tujuan 

organisasi, tanpa ada peran aktif manusia, Alat-alat cangihpun yang dimiliki oleh 

organisasi tidak ada manfaatnya jika peran aktif seorang manusia tidak 

diikutsertakan, karena tidak semua pekerjaan yang bisa dilakukan oleh alat atau 

mesin dalam sebuah organisasi. 

Kepuasan kerja menjadi tujuan pegawai dalam bekerja dan memperoleh 

hasil. Tingkat kepuasan yang dimiliki seorang pegawai dapat dilihat dari tingkat 

kecenderungan prestasi yang dicapai, pekerjaan yang dihadapi, tanggung jawab 

yang dilaksanakan, pengembangan potensi individu yang dilakukan, pengakuan 

yang diterima dari pihak lain, kebijakan organisasi yang diikuti, terlihat sangat 

menyukai pekerjaan yang ditetapkan organisasi baik yang menantang keahlian 

maupun tidak, memiliki semangat tinggi dan berada pada garis depan dalam usaha 

menegakkan disiplin kerja dalam suatu organisasi. 

Howell dan Robert dalam Wijono (2010), memandang bahwa kepuasan 

kerja sebagai hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak sukanya karyawan 

terhadap berbagai aspek dari pekerjaanya. dengan kata lain, kepuasan kerja 

mencerminkan sikap karyawan terhadap pekerjaannya. Jika karyawan bersikap 
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positif (suka) terhadap pekerjaan yang dikerjakannya, maka ia akan memperoleh 

perasaan puas terhadap apa yang dikerjakannya. Sebaliknya, jika karyawan 

bersikap negatif (tidak suka), maka ia akan merasa tidak puas terhadap apa yang 

dikerjakannya. Pada saat ini, banyak teori kepuasan kerja yang secara tidak 

langsung telah mengakibatkan munculnya berbagai definisi untuk menjelaskan 

tentang konsep kepuasan kerja. Secara umum kepuasan kerja mengacu pada 

kepuasan yang dinikmati oleh para karyawan dari pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja menurut Hasibuan (2012:198) adalah:Sikap emosional yang 

menyenangkan dan dicintai pekerjaannya, sikap ini dicerminkan oleh moral kerja 

kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasaan dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja 

yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, 

penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada bulan September 2012 

dengan 20 orang guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi, 

80% guru tersebut menjawab bahwa tingkat kepuasan kerjanya rendah karena, 1). 

Kompensasi yang diberikan dibawah upah minimum popinsi (UMP) Sumatera 

Barat, dimana kompensasi tersebut dinilai relatif kecil. 2). Kondisi lingkungan kerja 

fisik yang kurang baik, karena fasilitas dan tempat kerja yang tidak memadai seperti 

ruangan kerja yang sempit, dan kurangnya lemari arsip sehingga banyak dokumen-

dokumen yang bertumpukan diatas meja, 3). Kurang akrabnya sesama guru, 4). 

Kurangnya pemberian informasi organisasi antar sesama guru. 

Faktor – Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai menurut 

Mullin dalam Wijono Sutarto (2010) adalah: (1) Pribadi diantaranya : kepribadian, 
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pendidikan, intelegensi, dan kemampuan, usia, status perkawinan, dan orientasi 

kerja. (2). Sosial yaitu: hubungan dengan rekan kerja, kelompok kerja dan norma-

norma, kesempatan untuk berinteraksi dan organisasi informal. (3). Budaya 

diantaranya : sikap-sikap yang mendasari kepercayaan, dan nilai-nilai. (4). 

Organisasi diantaranya: sifat dan ukuran, struktur formal, kebijakan-kebijakan 

personalia, dan prosedur-prosedur, relasi karyawan, sifat pekerjaan, teknologi dan 

organisasi kerja, supervisor dan gaya kepemimipinan, sistem manajemen, dan 

kondisi-kondisi kerja. (5). Lingkungan diantaranya: ekonomi, sosial, teknik, dan 

pengaruh - pengaruh pemerintah. 

Fungsi kepemimpinan kepala sekolah menurut Cattell dan Cowley dalam 

Wahjosumidjo (1995) adalah:a). Seorang pemimpin berfungsi sebagai orang yang 

mampu menciptakan perubahan secara efektif didalam penampilan kelompok.b). 

Seorang pemimpin berfungsi mengerakkan orang lain sehingga secara sadar orang 

lain tersebut mau melakukan apa yang dikehendaki oleh pemimpin.Menurut James 

A.F. Stoner (1982) dalam Wahjosumidjo (1995), seorang pemimpin memiliki dua 

fungsi :a).Pemimpin memberikan saran dalam pemecahan masalah serta 

memberikan sumbangan informasi dan pendapat.b).Pemimpin membantu 

kelompok beroperasi lebih lancar, pemimpin memberikan persetujuan atau 

melengkapi anggota kelompok yang lain, Pemimpin memecahkan masalah setiap 

kelompok yang sedang berselisih pendapat, memperhatikan diskusi-diskusi 

kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada bulan September 

2012 dengan 20 orang guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga 
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Bukittinggi. 70 % dari guru tersebut menjawab bahwa kepala sekolah SMK 

Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi kurang baik dalam 

menerapkan fungsi-fungsi kepemimpinannya karena: 1). Kepala sekolah kurang 

memberikan arahan, dorongan atau motivasi pegawai. 2). Kurang tegasnya kepala 

sekolah dalam menegakkan peraturan yang telah ditetapkan, seperti kurangnya 

pemberian sanksi kepada pegawai yang tidak menegakkan aturan atau melanggar 

aturan kerja. 3). Pimpinan membeda-bedakan perlakuan terhadap pegawai, 

sehingga menimbulkan rasa tidak senang pegawai terhadap atasannya. 4). Kurang 

melibatkan pegawai dalam proses pengambilan keputusan. 

Ada beberapa faktor yang dapat mengerakkan orang yaitu dengan bujukan, 

ancaman, penghargaan, otoritas. Begitu pula dengan kepemimpinan kepala sekolah, 

Sebuah sekolah adalah organisasi yang kompleks dan unik, sehingga memerlukan 

tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh sebab itu kepala sekolah yang berhasil yaitu 

tercapainya tujuan sekolah, serta tujuan dari para individu yang ada di dalam 

lingkungan sekolah, harus memahami dan menguasai peranan organisasi dan 

hubungan kerja sama antara individu. Kepala sekolah juga perlu memahami teori 

organisasi formal yang akan bermanfaat untuk menggambarkan hubungan kerja 

sama antara struktur dan hasil sebuah organisasi. 

Menurut Saydam (1996:381) lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan 

sarana dan prasarana yang ada disekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan 

yang dapat mempengaruhi pelaksanaa pekerjaan itu sendiri. lingkungan ini meliputi 

tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, 
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penempatan peralatan kantor, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara 

orang-orang yang ada ditempat tersebut. 

Berdasarkan fenomena yang penulis amati pada bulan April ketika 

melakukan PKL di SMK Pembina Bangsa, terlihat bahwa lingkungan kerja fisik 

pada SMK ini masih kurang baik dengan fasilitas dan tempat kerja yang tidak 

memadai seperti : 1). ruangan kerja yang sempit, 2). tidak adanya AC, 3).  

pewarnaan dinding dan pencahayaan kantor yang tidak terlalu diperhatikan, 

padahal ini sangat berpengaruh pada ketenangan mata pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan, 4). serta suasana tempat kerja yang tidak kondusif.  

Berdasarkan fenomena yang penulis amati pada bulan September ketika 

melakukan observasi di SMK Gajah Tongga Bukittinggi, penulis mengamati bahwa 

lingkungan kerja fisik pada SMK ini masih kurang baik karena: 1). ruangan kelas 

dan labor yang sempit dan terbatas karena tidak memenuhi jumlah dan kwalitas 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang diinginkan, 2). fasilitas yang kurang 

memadai seperti kurangnya lemari arsip sehingga banyak dokumen-dokumen yang 

bertumpukan diatas meja, 3). Sarana labor perkantoran yang masih kurang seperti 

komputer, 4).  Pencahayaan ruangan kelas dan ruangan kantor yang kurang baik, 

baik pencahayaan dari lampu maupun cahaya matahari yang masuk keruangan 

tersebut, 5). serta suasana yang kurang kondusif karena sekolah tersebut berdekatan 

dengan jalan. 

Hasibuan (2001) mendefenisikan kompensasi sebagai semua pendapat yang 

berbentuk uang, barang, langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan dan 

muncul sebagai imbalan jasa yang telah diberikan organisasi. Kompensasi pegawai 
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merujuk kepada semua bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi pegawai dan 

muncul dari pekerjaan mereka dan mempunyai dua kompenen yaitu kompensasi 

Financial dan non Financial yang diberikan secara langsung atau tidak langsung. 

Di SMK Pembina Bangsa ini, besar kompensasi yang diberikan oleh 

sekolah berdasarkan  indek seperti mata pelajaran yang diajarkan, jabatan dan lama 

bekerja. Guru-guru yang memiliki jabatan dan lama bekerja maka indek gajinya 

lebih besar. Besar indek gaji pada SMK Pembina Bangsa ini adalah 15.000, 14.000, 

13.000, 12.000, dan 11.000, indeks ini akan dikalikan dengan jam mengajar guru 

dalam seminggu. Dan jam mengajar guru SMK Pembina Bangsaadalah 32 jam, 29 

jam, 29 jam, 28 jam, dan 27 jam. Pada SMK Pembina Bangsa ini kompensasi 

gurunya cukup rendah, ini dapat dilihat pada tabeldibawah ini: 

Tabel1.1.  Kompensasi Guru SMK Pembina Bangsa. 

No Indek 

Jam Mengajar 

dalam 

Seminggu 

Kompensasi 

1. 15.000 32 480.000 

2. 14.000 28 392.000 

3. 13.000 27 351.000 

4. 12.000 29 348.000 

5. 11.000 29 319.000 

      Sumber: Guru Smk Pembina Bangsa 2012 

Disini kita bisa membandingkan kompensasi SMK Pembina Bangsa dengan 

Upah Minimum Propinsi (UMP), yang mana kompensasi guru SMK Pembina 

Bangsa ini jauh dibawah Upah Minimum Provinsi(UMP), di Provinsi Sumatera 

Barat besar Upah Minimum Propinsi (UMP) adalah Rp. 1.350.000,- sedangkan 

kompensasi yang diperoleh oleh Guru SMK Pembina Bangsa adalah Rp. 480.000,- 

dengan rendahnya kompensasi SMK Pembina Bangsa tersebut dapat 

mengambarkan bahwa kepuasan kerja guru SMK tersebut masih sangat 
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rendah.Selain kompensasi yang diperoleh, guru-guru SMK Pembina Bangsa ini 

juga mendapat honor dari pemda yaitu Ikatan Guru Honor Indonesia (IGHI), 

penerimaan honor ini sekali dalam  enam  bulan. Besar honor yang diperoleh dalam 

satu bulan adalah : Rp. 250.000,- dan honor ini bisa diterima apabila guru tersebut 

sudah mengajar selama 2 tahun.  

Kompensasi yang diterima oleh guru SMK Gajah Tongga Bukittinggi juga 

cukup rendah, karena kompensasi tersebut dibawah Upah Minimum Propinsi 

Sumatera barat (UMP). Dengan rendahnya kompensasi yang diterima oleh guru 

tersebut, dapat mengambarkan bahwa tingkat kepuasan kerja guru SMK Gajah 

Tongga Bukittinggi rendah. Selain kompensasi yang diperoleh oleh guru SMK 

Gajah Tongga Bukittinggi, guru tersebut juga mendapat honorer dari pemda yaitu 

Ikatan Guru Honor Indonesia (IGHI), penerimaan honor ini sekali dalam  enam  

bulan. Besar honor yang diperoleh dalam satu bulan adalah : Rp. 250.000,- 

Kepuasan kerja guru yang rendah ini juga menyebabkan keluarnya guru dari 

sekolah atau berhentinya guru dari pekerjaannya, ini dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1.2. Guru yang berhenti kerja pada tahun 2012, pada SMK 

Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi 

No Nama Sekolah 

Guru yang 

keluar 

Thn2012 

Jumlah 

Guru 

Persentase 

(%) 

1 
SMK Pembina 

Bangsa 
13 52 0,25 

2 
SMK Gajah 

Tongga 
6 28 0,21 

 

 Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat guru yang berhenti bekerja di SMK 

Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi, Dengan keluarnya guru pada 
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sekolah tersebut dapat mengambarkan tingkat kepusan kerja guru, dari banyaknya 

guru yang berhenti bekerja pada tahun 2012 dapat kita lihat bahwa tingkat kepuasan 

kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga Bukittinggi Rendah. 

Mengingat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerjaguru, dan  berdasarkan fenomena yang penulis amati dan penulis lihat 

dilapangan tersebut maka penulis ingin meneliti apakah benar bahwa ada pengaruh  

fungsi kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja fisik dan kompensasi 

terhadap kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga 

Bukittinggi. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul : 

“Pengaruh Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah,Lingkungan Kerja Fisik 

dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Guru SMK Pembina Bangsa dan 

SMK Gajah Tongga Bukittinggi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah yang dikemukakan diatas,maka 

permasalahan yang dikembangkan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Relatif rendahnya kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK 

Gajah Tongga Bukittinggi. 

2. Rendahnya kompensasi guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga 

dibandingkan UMP Sumatera Barat. 

3. Kurang efektifnya lingkungan kerja fisik SMK Pembina Bangsa dan SMK 

Gajah Tongga yang belum memperhatikan kantor-kantor modern. 

4. Kurang akrabnya antar sesama guru baik di SMK Pembina Bangsa maupun 

di SMK Gajah Tongga Bukittinggi. 
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5. Kurang pemberian informasi antar sesama guru baik di SMK Pembina 

Bangsa maupun di SMK Gajah Tongga Bukittinggi . 

6. Kurang baiknya kepemimpina kepala sekolah SMK Pembina Bangsa dan 

SMK Gajah Tongga dalam menjalankan tugas atau fungsi-fungsinya dalam 

memimpin. 

C. Batasan Masalah 

Karena banyaknya permasalahan yang timbul dari latar belakang masalah 

diatas,maka agar lebih jelas dan terarah penulis perlu membatasi masalah yang akan 

dibahas dan diteliti yaitu kepuasa kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah 

Tongga yang diduga dipengaruhi oleh fungsi kepemimpinan kepala sekolah, 

lingkungan kerja fisik dan kompensasi. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian yang akan dilakukan ini adalah sebagai berikut : 

1. Sejauhmana pengaruh fungsi kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan 

kerja fisik, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja guru SMK Pembina 

Bangsa dan SMK Gajah Tongga? 

2. Sejauhmana pengaruh fungsi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga? 

3. Sejauhmana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja guru 

SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga? 

4. Sejauhmana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja guru SMK 

Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga? 
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E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: 

1. Pengaruh fungsi kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja fisik, dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK 

Gajah Tongga. 

2. Pengaruh fungsi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru 

SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga. 

3. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja guru SMK Pembina 

Bangsa dan SMK Gajah Tongga. 

4. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa 

dan SMK Gajah Tongga. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada 

program studi pendidikan ekonomi, Fakultas Ekonomi UNP. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pengaruh fungsi kepemimpinan, lingkungan kerja 

fisik, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa 

dan SMK Gajah Tongga. 

3. Untuk menambah wawasan pembaca umumnya dan penulis khususnya 

tentang kepusan kerja pegawai. 

4. Bagi lembaga pendidikan, sebagai masukan dan dapat digunakan sebagai 

referensi penelitian skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Fungsi kepemimpinan kepala sekolah, Lingkungan kerja fisik, dan  

Kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga 

Bukittinggi. Hal ini berarti semakin baik fungsi kepemimpinan kepala 

sekolah, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja guru.  

2. Fungsi kepemimpinan kepala sekolahberpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan 

SMK Gajah Tongga Bukittinggi. Hal ini berarti semakin baik fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja guru, sehingga guru akan selalu 

bersemangat dalam menjalankan tugas keguruanannya yang nantinya 

akan berimbas baik pula pada produktivitas sekolah. 

3. Lingkungan kerja fisikberpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah 

Tongga Bukittinggi. Berarti semakin bagus lingkungan kerja fisik maka 

akan meningkatkan kepuasan kerja guru sehingga guru tersebut merasa 

nyaman dan bersemangat dalam melakukan pekerjaan. 
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4. Kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah Tongga 

Bukittinggi. Berarti semakin banyak kompensasi yang diberikan oleh 

sekolah kepada guru maka akan meningkatkan kepuasan kerja tersendiri 

bagi guru, sehingga  guru tersebut akan lebih bersemangat dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. 

B. SARAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka untuk 

meningkatkan kepuasan kerja guru SMK Pembina Bangsa dan SMK Gajah 

Tongga Bukittinggi, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah penulis menyarankan untuk lebih memperhatikan 

tingkat kepuasan kerja guru, karena kepuasan kerja adalah tujuan utama 

guru dalam bekerja dan memperoleh hasil. Semakin baik tingkat 

kepuasan kerja guru maka guru akan lebih bersemangat dalam 

melaksanankan pekerjaanya, dan guru akan merasa diperhatikan dan 

dihargai, Sehingga kepuasan kerja guru terus meningkat atau lebih baik 

dari sebelumnya. 

2. Bagi kepala sekolah penulis juga menyarankan untuk meningkatkan 

kompensasi guru SMK Pembina Bangsa dan guru SMK Gajah Tongga 

Bukittinggi, baik itu kompensasi langsung maupun kompensasi tidak  

 

langsung, sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja tersendiri bagi 

guru tersebut. 
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3. Bagi kepala sekolah penulis menyarankan untuk meningkatkan atau 

memeperbaiki lingkungan kerja fisiknya sekolahnya menjadi lebih baik 

atau bagus dari sebelumnya sehingga kepuasan kerja guru akan 

meningkat, karena lingkungan kerja fisik adalah salah satu variabel 

yang paling besar mempengaruhi tingkat kepuasan kerja guru. 

4. Penulis juga menyarankan kepada guru untuk lebih bersemangatlagi 

dalam mengajar siswanya agar memiliki kemampuan keguruan yang 

lebih sempurna, sehingga tujuan dalam pembelajarannya dapat tercapai 

dengan baik. 
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